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Optimation and Characterization of Transfersome of Ethanol Extract of 

Petai Pods (Parkia speciosa Hassk.) Variation of Soy Lecithin and Tween-80 

Using Factorial Design 

 

Mesri Winda 

08061381419079 
 

ABSTRACT 

 
Ethanol extract of Parkia speciosa Hassk. pods contains flavonoid, polyphenol, 
and tannin as antibacterial and antioxidant. The transfersome preparation was 
formulated using soy lecithin and tween-80 as factor with 32 factorial designs in 
Design Expert®10 program. The effect of factor compositions and interaction 
were observed based on the results of percent encapsulation efficiency (%EE), 
polydispersity index (PDI), pH, and percent decreasing of extract. Optimum 
formula was obtained with the concentration of lecithin and tween-80 of 0.85 g 
and 0.15 g resfectively with desirability 0.552. The resulting %EE, PDI, diameter, 
zeta potential and viscosity analysis of the optimum formula were 91.6884 ± 
0.0261%, 495.6 nm, 0.484, -21.4 mV, and 3.1667 cP. After the stability assay of 
heating cooling using six cycles with defferent temperature of 4 and 40oC, the 
result was more stable than pure extracts. Diffusion analysis of the formula 
resulted into a higher diffuse percentage compared to the extract by itself which 
was 6.6253 compared to 1.8800%, this indicate that the transfersome has greater 
ability of penetration compared to the pure extract of petai pods. Compartement 
analysis using the WinSAAM® program followed the lag time model of 3 
compartement with the correlation between Qc and Qo value of the greater than p- 
value of >0.5. Interaction analysis was conducted using the FTIR model using the 
placebo as the optimum formula, which the result indicates that is no chemical 
interaction between the formula as well as polymer compared to the placebo 
which showed that it was stable and it is applicable to the formulated into 
transfersome. Based on these result, the ethanol extract was suitable to made in 
transfersome because it had a higher diffuse percentage compared to the pure 
extract 

 
Keyword(s):  ethanol extract of petai pods, Parkia speciosa Hassk., 

transfersome, soy lecithin, tween-80 
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Optimasi dan Karakterisasi Transfersome Ekstrak Etanol Kulit Buah Petai 

(Parkia speciosa Hassk.) Variasi Soya Lesitin dan Tween-80 Menggunakan 

Desain Faktorial 

 

Mesri Winda 

08061381419079 

 

ABSTRAK 
 

Ekstrak etanol kulit buah petai mengandung senyawa flavonoid, polifenol, dan 

tanin yang berkhasiat sebagai antioksidan dan antibakteri. Formulasi sediaan 

transfersome bertujuan untuk meningkatkan penetrasi menembus stratum 

korneum. Sediaan transfersome telah diformulasi menggunakan soya lesitin dan 

tween-80 sebagai faktor dengan desain faktorial 32 pada program Design Expert® 

10. Pengaruh komposisi faktor dan interaksi diamati berdasarkan hasil pengujian 

respon persen EE, polydispersity index (PDI), persen penurunan kadar, dan pH 

transfersome. Hasil pengujian dianalisis dengan DX®10 untuk mendapatkan 

formula optimum dengan bobot optimum lesitin 0,85 g dan tween-80 0,15 g. 

Faktor tween-80 mampu menurunkan persen EE, PDI, pH, dan meningkatkan 

persen penurunan kadar, sedangkan faktor soya lesitin meningkatkan respon 

persen EE, PDI, persen penurunan kadar, dan menurunkan respon pH. Hasil 

analisis %EE, ukuran partikel, PDI, dan zeta potensial yaitu sebesar 91,6884 ± 

0,0261%; 495,6 nm; 0,484; dan -21,4 mV. Pengujian stabilitas kadar dengan 

metode termodinamika dengan suhu 4 dan 40oC selama 6 siklus menunjukkan 

formula optimum transfersome lebih stabil dibanding ekstrak murni. Pengukuran 

persen terdifusi formula optimum dan ekstrak murni pada menit ke-360 sebesar 

6,6253 ± 0,5817% dan 1,8800 ± 0,0187% yang menunjukkan kemampuan 

penetrasi transfersome lebih besar dibandingkan ekstrak etanol kulit buah petai 

dalam cairan pembawa. Analisis kompartemental dengan software WinSAAM® 

menghasilkan formula optimum mengikuti model lag kompartemen dengan 

adanya korelasi antara Qo dan Qc dengan nilai p-value < 0,05. Hasil viskositas 

transfersome yang diperoleh sebesar 3,1667 cP. Studi interaksi ekstrak etanol kulit 

buah petai dan eksipen menggunakan FTIR menunjukkan bahwa tidak ada 

interaksi kimia yang terjadi. Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak etanol kulit 

buah petai (Parkia speciosa Hassk.) dapat dibuat dalam bentuk transfersome. 

 

Kata kunci: ekstrak etanol kulit buah petai, Parkia speciosa Hassk., 

transfersome, soya lesitin, tween-80, desain faktorial 
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disamping kolesterol 

Vesikel : Suatu ruang yang dikeliling oleh membran 

Volatil : Mudah berubah menjadi gas atau uap 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman petai (Parkia speciosa Hassk.) yang banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat adalah buah petai sedangkan kulit buah petai tidak dimanfaatkan. 

Masyarakat umum tidak mengetahui manfaat kulit buah petai bagi kesehatan 

sehingga hanya dibuang sebagai limbah. Menurut Agnes dkk. (2013) ekstrak kulit 

buah petai mengandung senyawa flavonoid dan fenolik yang mampu menangkal 

radikal bebas dan mampu mengatasi berbagai penyakit. Petai dilaporkan memiliki 

efek hipoglikemik, aktivitas antioksidan, aktivitas antimikrobial, antiangiogenik, 

antitumor, dan antimutagenik. Aktivitas farmakologi kulit buah Parkia speciosa 

Hassk. tidak lepas dari peran senyawa aktif potensial yang terkandung 

didalamnya. 

Tanaman Parkia speciosa Hassk. mengandung alkaloid, saponin, 

terpenoid, fenolik, flavonoid, dan tanin (Ayu, 2014). Kandungan senyawa 

polifenol, tanin, dan flavonoid pada tanaman petai dilaporkan mempunyai potensi 

antioksidan dan antibakteri. Ekstrak etanol kulit buah petai menghasilkan IC50 

sebesar 10,03 µg/mL dan memiliki aktivitas daya hambat terhadap beberapa 

bakteri Gram positif dan bakteri Gram negatif (Kamisah et al., 2013). 

Wonghirundecha et al. (2014) menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit buah petai 

pada konsentrasi 40 mg/mL mampu menghambat pertumbuhan bakteri Gram 

positif (Bacillus cereus, Listeria monocytogenes, Staphyloccus aureus) dan  

bakteri Gram negatif (Escerichia coli, Salmonella typhimurium, Vibrio cholerae). 
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Peningkatan konsentrasi ekstrak etanol kulit buah petai dapat meningkatkan zona 

hambat bakteri Escerichia coli (Verawaty, 2016). 

Aktivitas antioksidan dan antibakteri dari ekstrak kulit buah petai diduga 

dihasilkan oleh senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, fenolik, dan tanin. 

Sebagian besar zat aktif potensial tersebut memiliki sifat polar. Penggunaan  

secara topikal menjadi terganggu karena sifat polar menyebabkan kelarutannya 

dalam lemak menjadi rendah sehingga sulit berpenetrasi menembus stratum 

korneum. Kesulitan tersebut dapat diatasi dengan mengubah ekstrak kulit buah 

petai ke dalam bentuk transfersome (Giriraj, 2011). 

Transfersome merupakan vesikel fleksibel yang terdiri dari satu 

kompartemen berair yang dikelilingi oleh lipid bilayer. Adapun kelebihan 

transfersome dibandingkan bentuk penghantaran obat lainnya yaitu komponen 

bahan transfersome yang terdiri dari gugus hidrofobik dan hidrofilik dapat 

digunakan sebagai pembawa obat dengan berbagai kelarutan. Deformabilitas yang 

tinggi menyebabkan transfersome dapat melewati pori atau celah (dari 5 sampai 

10 kali lebih kecil dari diameternya) menyesuaikan dengan diameter pori dan 

dapat kembali ke bentuk semula tanpa merusak ukuran dan bentuk awal. 

Kelebihan lain dari transfersome adalah sebagai pembawa obat yang memiliki 

berat molekul yang rendah sampai tinggi misalnya analgesik, anestetik, 

kortikosteroid, hormon, antikanker, antiinflamasi non steroid (AINS), insulin, gap 

junction proteins, dan albumin. Selain itu, transfersome dapat digunakan untuk 

sistem penghantaran obat secara topikal maupun sistemik (Singh, 2013). 

Menurut Xiao-Ying et al. (2006) penetrasi transdermal capsaisin lebih 

tinggi dalam transfersome, sehingga penyerapan topikal menjadi lebih baik 
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dibandingkan dengan obat murni. Kemampuan transfersome berpenetrasi 

menembus stratum korneum dapat meningkatkan nilai farmakokinetik dan efek 

farmakologis dari ekstrak. Transfersome diformulasi menggunakan fosfolipid 

sebagai vesikel pembentuk materi, surfaktan untuk memberikan fleksibilitas, 

alkohol sebagai pelarut, dan buffering agent sebagai medium hidrasi transfersome 

(Giriraj, 2011). 

Fosfolipid yang digunakan adalah soya lesitin yang merupakan salah satu 

komponen utama penyusun lipid based vesicular drug delivery system. Soya 

lesitin tidak mengandung kolesterol, sedangkan lesitin telur mengandung 

kolesterol (Schneider, 1992). Tween-80 dipilih sebagai surfaktan karena mampu 

bertindak sebagai penetration enhancer yang dapat menembus stratum korneum 

dengan menyerupai sifat membran lipid bilayer pada struktur protein di korneosit. 

Tween-80 digunakan sebagai enhancer untuk meningkatkan ketersediaan obat 

melalui rute transdermal (Scheuplein and Ross, 1970). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pada penelitian ini dibuat 

formula transfersome dari ekstrak etanol kulit buah Parkia speciosa Hassk. yang 

meliputi optimasi dan karakterisasi transfersome dengan variasi bobot tween-80 

dan soya lesitin menggunakan desain faktorial. Penentuan formula optimum 

transfersome dilakukan dengan menghitung persen efisiensi enkapsulasi (%EE), 

uji stabilitas termodinamik, pH transfersome, dan penentuan polydispersity index 

(PDI) dengan menggunakan Design Expert®10. Formula optimum yang diperoleh 

dilakukan karakterisasi dengan menggunakan particle size analyzer (PSA), 

viskometer, fourier transform infrared spectroscopy (FTIR), dan sel difusi Franz. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang yang telah dijabarkan dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh soya lesitin dan tween-80 terhadap persen 

enkapsulasi (%EE), PDI, pH dan stabilitas dari formula optimum 

transfersome ekstrak etanol kulit buah Parkia speciosa Hassk.? 

2. Berapa bobot optimum soya lesitin dan tween-80 dari ekstrak etanol kulit 

buah Parkia speciosa Hassk. dalam transfersome? 

3. Bagaimana variasi ukuran partikel, PDI, dan zeta potensial formula 

optimum transfersome ekstrak etanol kulit buah Parkia speciosa Hassk.? 

4. Bagaimana hasil stabilitas formula optimum dan viskositas transfersome 

ekstrak etanol kulit buah Parkia speciosa Hassk. dengan metode 

termodinamika? 

5. Berapa nilai persen terdifusi formula optimum transfersome ekstrak etanol 

kulit buah Parkia speciosa Hassk.? 

6. Bagaimana hasil interaksi kimia antara eksipien dan senyawa aktif pada 

formula optimum transfersome kulit buah petai menggunakan FTIR? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui pengaruh soya lesitin dan tween-80 terhadap persen 

enkapsulasi (%EE), PDI, pH dan stabilitas dari formula optimum 

transfersome ekstrak etanol kulit buah petai (Parkia speciosa Hassk.). 
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2. Memperoleh bobot optimum soya lesitin dan tween-80 dari ekstrak etanol 

kulit buah petai (Parkia speciosa Hassk.) dalam transfersome. 

3. Mendapatkan hasil variasi ukuran partikel, polydispersity index (PDI), dan 

zeta potensial formula optimum transfersome ekstrak etanol kulit buah 

petai (Parkia speciosa Hassk.). 

4. Mengetahui stabilitas dan viskositas formula optimum transfersome 

ekstrak etanol kulit buah petai (Parkia speciosa Hassk.) dengan metode 

termodinamika. 

5. Memperoleh nilai persen terdifusi formula optimum transfersome ekstrak 

etanol kulit buah petai (Parkia speciosa Hassk.). 

6. Melihat ada tidaknya interaksi kimia antara eksipien dan senyawa aktif 

pada formula optimum transfersome kulit buah petai (Parkia speciosa 

Hassk.) menggunakan FTIR. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi ilmiah terkait 

teknologi sistem penghantaran obat tertarget dari bahan alam, terutama ekstrak 

etanol kulit buah petai (Parkia speciosa Hassk.). Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi rujukan dalam menentukan pengaruh bobot lesitin dan tween-80 terhadap 

hasil evaluasi transfersome ekstrak kulit buah petai. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat dikembangkan menjadi bahan obat herbal yang dapat diaplikasikan lebih 

luas. 
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